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ABSTRACT
This research was backgrounded by the student’s physics learning result which
still low. It was caused a few student in the less active learning process. Therefore, the
learning process was applied, using direct learning model by quiz team within.Type of
research is quasi experiment, with posttest only control group design. This research use
cluster random sampling technique. According to hypothesis test results with Mann
Withney test is obtained ℎ = 2,43 > = 1,76,  so 0 is rejected. Besides data
has obtained from final test there also data on result learning from affective domain.
Average percentage of affective learning result experimental class student is 72,38%
while control class 60,10%. Based on the results of final test analysis and affective
domain data has obtained can been concluded that found in effect of result student
physics learning class VIII SMPN 22 Padang which applying direct learning model
accompanied Quiz Team.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar fisika siswa yang masih rendah.
Hal itu disebabkan beberapa siswa dalam proses belajar yang kurang aktif. Oleh karena
itu, proses pembelajaran diaplikasikan, dengan menggunakan model pembelajaran
langsung oleh tim kuis. Jenis penelitian adalah percobaan kuasi, dengan desain
kelompok kontrol posttest saja. Penelitian ini menggunakan teknik cluster random
sampling. Menurut hasil uji hipotesis dengan uji Mann Withney diperoleh Z_hitung =
2,43> Z_tabel = 1,76, maka H_0 ditolak. Selain data yang diperoleh dari hasil uji akhir
ada juga data hasil belajar dari domain afektif. Persentase rata-rata hasil belajar afektif
siswa kelas eksperimen adalah 72,38% sedangkan kelas kontrol 60,10%. Berdasarkan
hasil analisis uji akhir dan data domain afektif yang telah diperoleh dapat disimpulkan
bahwa ditemukan hasil pembelajaran fisika siswa kelas VIII SMPN 22 Padang yang
menerapkan model pembelajaran langsung disertai Tim Kuis.
Kata kunci  Pembelajaran Langsung, Tim kuiz, Hasil pembelajaran siswa
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I. PENDAHULUAN
Pendidikan dapat dipandang
sebagai sektor penting dalam
meningkatkan martabat manusia dan
mutu kehidupan. Pendidikan dapat
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak manusia. Masyarakat
yang mampu menghadapi tantangan masa
depan didasari dengan kualitas
pendidikan yang baik. Mengingat
besarnya peran pendidikan, maka
pendidikan perlu mendapatkan
perhatian dari pemerintah, masyarakat,
dan pengelola pendidikan itu sendiri.
Sejalan dengan perkembangan
masyarakat dewasa ini, pendidikan
banyak mengalami tantangan dan
hambatan. Salah satu tantangan yang
cukup menarik adalah berkenaan dengan
masih rendahnya minat siswa pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA).
IPA yang merupakan rumpun ilmu
memiliki cabang ilmu dasar yang salah
satunya yaitu Fisika. Menurut Raharjo
dan Radiyono (2008: 2) “Fisika
merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan alam yang bertujuan
memberikan pemahaman kuantitatif
tentang sifat, perilaku, dan hakikat zat
serta berbagai peristiwa alam
berdasarkan pengalaman eksperimental
dan analisis matematik”.
Pelajaran Fisika adalah salah satu
bidang studi yang dianggap sulit oleh
siswa sehingga hasil belajar Fisika pada
umumnya rendah. Mengatasi masalah
tersebut, berbagai upaya yang telah
dilakukan antara lain melengkapi
sarana dan prasarana,
mengembangkan dan memperbaharui
kurikulum, melakukan pelatihan kepada
guru untuk meningkatkan
profesionalisme, dan mengadakan
seminar kependidikan. Segala upaya
yang telah dilakukan tersebut belum
memperlihatkan hasil yang diharapkan.
Ini dapat kita lihat dari hasil belajar
fisika siswa di SMP Negeri 22 Padang,
dimana nilai yang diperoleh siswa masih
banyak yang belum mencapai target
ketuntasan.
Berdasarkan observasi yang
dilakukan dalam proses pembelajaran
Fisika siswa cenderung hanya mencatat
apa yang diajarkan guru. Setelah itu
guru memberikan kesempatan untuk
bertanya mengenai materi yang diajarkan
kemudian memberikan latihan atau
penugasan kepada siswa. Hal ini
menyebabkan siswa kurang aktif
karena guru terlalu mendominasi
proses pembelajaran sehingga siswa
menjadi bosan.
Berbagai upaya telah dilakukan
oleh guru dalam proses pembelajaran yaitu
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melakukan diskusi kelompok agar siswa
tidak bosan dengan metode yang biasa.
Namun kenyataannya dalam diskusi
kelompok sebagian besar siswa tidak
memiliki rasa tanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan oleh guru. Tugas
tersebut hanya dikerjakan oleh siswa yang
berkemampuan tinggi, sedangkan siswa
lain menunggu jawaban dari temannya
yang mengerjakan tugas itu. Hal ini
membuat diskusi kelompok didominasi
oleh siswa yang berkemampuan tinggi
saja. Upaya yang telah dilakukan oleh
guru tersebut ternyata masih belum
optimal, sehingga belum mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.
Dalam proses pembelajaran, guru
yang merupakan salah satu unsur utama
dalam pembelajaran harus mampu
menerapkan suatu model atau strategi
pembelajaran yang tepat agar siswa aktif
dan bertanggung jawab dalam pembelajaran
sehingga hasil belajar siswa meningkat.
Salah satu model yang diharapkan
mampu mengatasi masalah tersebut adalah
model pembelajaran langsung yang
dikombinasikan dengan strategi
pembelajaran aktif tipe Quiz Team. Majid
(2014: 72) mengemukakan bahwa:
Pembelajaran langsung pada
umumnya dirancang khusus untuk
mengembangkan aktivitas belajar
siswa yang berkaitan dengan aspek
pengetahuan prosedural
(pengetahuan tentang bagaimana
melaksanakan sesuatu) dan
pengetahuan deklaratif
(pengetahuan tentang sesuatu yang
dapat berupa fakta, konsep,
prinsip, atau generalisasi) yang
terstruktur dengan baik yang dapat
dipelajari selangkah demi
selangkah”.
Berdasarkan uraian tersebut,
model pembelajaran langsung dapat
menunjang pengetahuan deklaratif dan
prosedural siswa untuk memecahkan
masalah dengan konsep Fisika. Sedangkan
menurut Silberman (2013: 135) Quiz
Team dapat meningkatkan rasa
tanggungjawab siswa atas apa yang
mereka pelajari dengan cara
menyenangkan dan tidak mengancam.
Penerapan strategi pembelajaran aktif
tipe Quiz Team dapat membuat siswa
belajar dengan cara yang menyenangkan
sehingga siswa tidak merasa bosan dan
lebih tertarik dalam proses pembelajaran
serta meningkatkan rasa tanggung jawab.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran langsung disertai Quiz
Team terhadap hasil belajar Fisika siswa
kelas VIII SMP Negeri 22 Padang Tahun
Pelajaran 2016/2017. Penelitian yang
relevan dengan penelitian ini adalah
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penelitian yang dilakukan oleh Sri
Maharni Verdana Kartika (2016). Hasil
penelitiannya menunjukkan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan Model
Pembelajaran Langsung disertai
Hollywood Squares Review lebih baik
daripada pemahaman konsep
matematis siswa yang menggunakan
model pembelajaran konvensional di
MTsN Lumpo Pesisir Selatan.
II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen semu (quasi-
experimental research). Menurut Lufri
(2007: 62) “Penelitian eksperimen semu
tidak memungkinkan untuk
memanipulasi atau mengontrol
variabel-variabel dan kondisi-kondisi
eksperimental secara tertib-ketat,
karena sangat sulit dilakukan”.
Rancangan penelitian ini adalah posttest
only control group design. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
dilakukan menggunakan teknik cluster
random sampling. Sampel penelitian yang
diambil secara acak berdasarkan
kelompok/kelas dari populasi.
Pengambilan sampel dapat dilakukan
apabila telah dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas populasi. Setelah
dilakukan ketiga uji tersebut maka
diambillah kelas yang dijadikan sebagai
kelas sampel. Untuk melakukan
penelitian terdapat beberapa hal yang
harus dirancang guna membantu dalam
pengambilan data dalam penelitian.
Salah satunya yang perlu dirancang
adalah instrumen penelitian dan teknik
analisis data. Berikut gambaran
instrumen penelitian dan teknik analisis
data yang digunakan:
A. Instrumen Penelitian
Instrumen pada penelitian ini
memiliki dua instrumen yaitu instrumen
ranah kognitif dan afektif. Berikut ini
adalah instrumen dari kedua ranah
tersebut:
1. Ranah kognitif
Instrumen ranah kognitif berupa
tes essay. Hasil tes essay yang dilakukan
siswa di skor menggunakan pedoman
penskoran uraian yang dimodifikasi dari
Kunandar (2013: 212) seperti berikut ini:
Tabel 1. Pedoman Penskoran Uraian
No Kunci Jawaban SkorDiketahui:
1 m0 = 50 Kg 1
2 v0 = 200 Kg 1
3 M p = 2 m/s 1
4 vp = 2 m/s 1
5 v0̍ = 6 m/s 1
Ditanya:
6 vp̍ = ......? 1
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Jawab
7 m0.v0+ mp.vp = m0.v0̍+ mp.vp̍ 1
8 50.2   + 200.2 = 50.6    + 200.vp̍ 1
9 100    + 400 = 300     + 200 vp̍ 1
10 500 = 300 + 200 vp̍ 1
11 200 vp̍ = 500 – 300 1
12 200 vp̍ = 200 1
13 vp̍ = 200/200 1
14 vp̍ = 1 m/s 1
Skor Maksimum 14
Tes essay yang digunakan untuk
tes akhir terlebih dahulu perlu di uji
cobakan. Soal uji coba yang digunakan
pada penelitian ini berjumlah 10 soal.
Soal tes yang telah di uji cobakan
dianalisis dengan 3 analisis item yaitu:
A. Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal
penelitian ini dianalisis menggunakan
rumus yang dikemukakan oleh Arifin
(2016: 134) yaitu:= −
B. Daya Beda Soal
Daya beda suatu soal dapat di
hitung menggunakan rumus yang
dikemukakan Arifin (2016: 133) adalah:= +
C. Reliabilitas
Rumus reliabilitas yang
digunakan adalah rumus yang
dikemukakan oleh Arikunto (2014: 239):
11 = −1 1 − ∑ 22
Setelah dilakukan analisis item
maka soal tes yang dapat digunakan
untuk tes akhir menjadi 6 soal.
2. Ranah Afektif
Instrumen ranah afektif berupa
lembar observasi afektif. Lembar
observasi afektif berisikan indikator
sikap siswa yang diamati. Indikator
sikap yang muncul pada siswa
mendapatkan ceklis pada kolom ya di
lembar observasi dengan skor 1
sedangkan tanda ceklis pada kolom tidak
mendapatkan skor 0.
B. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data penelitian ini
berupa penskoran uraian yang dilakukan
dengan tiga uji. Berikut ini adalah tiga
uji teknik analisis yang digunakan:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah uji
yang dilakukan guna melihat bahwa data
penelitian merupakan data yang
berdistribusi secara normal atau tidak.
Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Liliefors yang
dikemukakan oleh Sudjana (2005: 466)
dengan rumus sebagai berikut:
Zi =
s
XX 1
,
s=
∑ 2−( ∑ )2( −1)
Keterangan:
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= Bilangan baku
= Standar deviasi sampel
= Skor rata-rata
= Bilangan baku
= Skor siswa ke-i
= Nilai Lilliefors
2. Uji Homogenitas
Uji homegenitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji F yang
dikemukakan oleh Sudjana (2005: 249)
sebagai berikut:=
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dapat
digunakan pada penelitian ini memiliki
beberapa kemungkinan. Jika data dari
penelitian ini merupakan data yang
normal dan homogen maka dilakukan
uji t. Apabila data berdistribusi
normal dan tidak homogen maka
dilakukan dengan uji t'. Sedangkan
apabila data tidak berdistribusi normal
dan homogen maka dilakukan uji Mann
Whitney. Uji Mann Whitney yang
digunakan adalah uji Mann Whitney
yang dikemukakan oleh Hasan (2012:
311) yaitu dengan rumus sebagai
berikut: = − ( )ó
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil belajar fisika siswa kelas
VIII SMP Negeri 22 Padang diperoleh
dari hasil belajar ranah afektif
menggunakan lembar observasi dan ranah
kognitif dengan tes akhir. Berikut ini
adalah deskripsi data hasil belajar:
A. Ranah Afektif
Data hasil belajar pada ranah
afektif diperoleh dari pengamatan yang
dilakukan pada setiap proses
pembelajaran yang telah dilakukan.
Deskripsi data hasil belajar ranah afektif
pada kelas eksperimen dan kontrol dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 2. Rata-rata Persentase Hasil
Belajar Siswa pada Ranah
Afektif Kelas Sampel
No Aspek
perilaku
Persentase Sikap
Eksperimen kontrol
1 Disiplin 70,48 67,34
2 TanggungJawab 82,29 64,64
3 Toleransi 84,89 95,95
4 Gotong-
royong 73,95 32,32
5 PercayaDiri 46,35 34,34
Berdasarkan Tabel 2 terlihat
bahwa rata-rata persentase nilai pada
kelas eksperimen secara umum lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Total rata-
rata persentase sikap siswa pada kelas
eksperimen memperoleh nilai 72,38 %
sedangkan pada kelas kontrol 60,10 %.
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Ini menunjukkan bahwa secara umum
sikap siswa pada kelas eksperimen lebih
baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
B. Ranah Kognitif
Data hasil belajar ranah kognitif
pada kelas sampel diperoleh dari tes
akhir. Hasil tes akhir siswa pada kelas
eksperimen memperoleh nilai tertinggi
98,19 dan nilai terendah 31,92.
Perolehan nilai tertinggi siswa pada
kelas kontrol 96,98 dan nilai terendah
27,71. Gambaran hasil belajar pada kedua
kelas sampel terlihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Perhitungan Rata-rata ,
Simpangan Baku ( ), Skor
Tertinggi ( ) dan Skor
Terendah ( ) Pada Kelas
Sampel
Kelas Sampel
Eksperimen Kontrol
78,49 69,98
16,97 17,46
98,19 96,98
31,92 27,71
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat
bahwa rata-rata hasil belajar fisika siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil
belajar fisika pada kelas kontrol dengan
selisih nilai 8,51. Rata-rata pada kelas
eksperimen lebih mendekati dengan nilai
KKM yaitu 79, dibandingkan dengan
nilai rata-rata pada kelas kontrol.
Simpangan baku pada kelas kontrol dan
eksperimen memiliki sebaran data yang
nilainya memiliki perbedaan yang sangat
tipis yaitu selisih 0,49 maka dapat
disimpulkan bahwa data pada kedua
sampel memiliki sebaran data yang
hampir sama bervariasinya.
Analisis data hasil belajar pada
penelitian ini dilakukan dengan 3 uji
yaitu:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan Uji Liliefors dengan
bantuan Ms. Excel. perhitungan dengan
uji Liliefors terlihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Perhitungan Kelas
Sampel dengan Uji Liliefors
Kelas Sampel
Eksperimen Kontrol0 0,165 0,108
0,156 0,154
Keterangan
Tidak
Berdistribusi
Normal
Berdistribusi
Normal
Berdasarkan hasil uji Liliefors
yang terlihat bahwa nilai 0 pada kelas
eksperimen lebih besar dari
sedangkan 0 pada kelas kontrol lebih
kecil dari . Jadi, dapat disimpulkan
bahwa data kelas sampel tidak
berdistribusi secara normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas pada penelitian
ini menggunakan uji F. Berdasarkan
hasil perhitungannya diperoleh nilai
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Fhitung= 0,944, (0,95)(31,32) = 0,556,0,025(31,32) = 1,859. Uji F yang
dilakukan menggunakan á = 0,05,1 = 32 dan 2 = 33, karena nilaiℎ berada diantara (0,95)(31,32) dan0,025(31,32) maka sampel memiliki
variansi yang homogen. Jadi dari uji
homogenitas yang dilakukan, dapat
disimpulkan kedua kelas sampel
mempunyai variansi yang homogen.
3. Uji Hipotesis
Analisis data uji hipotesis
penelitian ini dilakukan dengan uji Mann
Whitney. Berikut ini adalah hasil
perhitungan uji Mann Whitney:
Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Mann
Whitney
Kelas Sampel
Eksperimen Kontrol
32 33( ) 528
2,43
1,96
Keterangan >
Berdasarkan hasil uji Mann
Whitney pada Tabel 5 maka tolak , ini
dikarenakan > sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima dimana hasil belajar dari kedua
kelas sampel memiliki rata-rata yang
berbeda.
IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data
hipotesis diperoleh hasil ℎ = 2,43
lebih besar daripada = 1,76
sehingga terima 1 dimana terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar fisika
siswa yang menggunakan model
pembelajaran langsung disertai Quiz
Team dengan pembelajaran
konvensional. Selain itu, sikap siswa
pada kelas yang menerapkan model
pembelajaran langsung disertai Quiz
Team lebih baik daripada kelas
konvensional. Ini terlihat dari rata-rata
persentase nilai siswa yang diperoleh
pada kelas eksperimen sebesar 72,38%
dan kontrol 60,10%. Oleh karena itu,
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model
pembelajaran langsung disertai Quiz
Team terhadap hasil belajar fisika siswa
kelas VIII SMP Negeri 22 Padang.
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